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Dalam penanganan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum pada umumnya oleh pihak Kepolisian di
selesaikan lewat jalur hukum formal, namun sering pula hal tersebut menimbulkan konflik di dalam
masyarakat itu sendiri. Kepolisian dalam hal ini kesatuan Polres Gianyar merupakan institusi negara yang
diberi kewenangan berdasarkan undang-undang untuk meaakukan fungsi penegakan hukum terhadap semua
pelanggaran yang terjadi termasuk tindak pidana dengan tersangka anak. <p>Konsep yang digunakan yaitu
Konsep Penanganan Tindak pidana, konsep tujuan hukum, konsep faktor - faktor penegakkan hukum, serta
konsep diskresi kepolisian. <p>Tujuan penelitian yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui gambaran
penyelesaian di luar hukum Formal terhadap tindak pidana dengan tersangka anak di Kepolisian Resort
Gianyar. <p>Metode penelitian menggunakan metode penelitian lapangan, tehnik pengumpulan data dengan
cara wawancara, dilakukan oleh penulis terhadap informan yaitu Kapolres Gianyar, unsur pel aksana staff
(Kabag Binamitra dan Kasat Reskrim), Kanit PPA serta unsur pelaksana lapangan (anggota penyidik dan
unit opsnal). Wawancara juga dilakukan terhadap tersangka anak dan Orang tuanya, LBH, sertatokoh
masyarakat atau tokoh adat yang ada pada kabupaten Gianyar.Tehnik pengumpulan data juga dengan cara
menelaah dokumen, serta pengamatan terhadap mantan tersangka anak. <p>Kesimpulan pada penyel esaian
terhadap kasus tindak pidana dengan tersangka anak di Polres Gianyar, diselesaikan dengan 2 carayaitu
dengan melaui jalur hukum formal atau dilimpahkan ke Jaksa Penuntut Umum, diluar jalur hukum formal
atau diselesaikan secara kekeluargaan di luar Pengadilan. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
penyelesaian tindak pidana dengan tersangka anak di luar hukum formal di Polres Gianyar yaitu hukumnya
sendiri: Undang-undang nomor 3 tahun 1997 tentang pengadilan anak, penyidik Polri, sarana dan prasarana,
masyarakat adat di Gianyar, dan masih kuatnya budaya di masyarakat Gianyar itu sendiri. Sedangkan
dampak yang timbul dari penyelesaian di luar hukum formal yaitu menimbulkan efek jera dan rasamale
bagi tersangka anak. Penyelesaian tindak pidana dengan tersangka anak baik secaraformal maupun non
formal di Polres Gianyar sepenuhnya kewenangan Penyidik Polres Gianyar dengan mempertimbangkan
aspek sosiologis, yaitu masyarakat adat di Gianyar. <p>Saran bagi penanganan tersangka anak meliputi 3
hal: jangka pendek (1 tahun) yaitu penyelesaian di luar hukum formal tetap di lanjutkan dengan
pertimbangan keamanan dan ketertiban di masyarakat, jangka sedang (3 tahun) yaitu perlunya dibentuk unit
PPA (pelayanan perempuan dan anak) di Polsek-Polsek. Sanksi tegas bagi yang menyal ahgunakan kebijakan
di luar hukum formal terhadap tersangka anak, jangka panjang (5 tahun) yaitu perlu dibuat pedoman tehnis
penyelesaian tindak pidana dengan tersangka diluar hukum formal sebagai pedoman penyidik anak, pelunya
koordinasi dengan Kejaksaan Agung dan Menteri Kehakiman agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penegakan hukum. Hal ini bertujuan untuk merebut kepercayaan masyarakat (Public Trust).
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